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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku 

yang berjudul Manajemen Masjid ini telah dapat di terbitkan untuk dapat 

dikonsumsi oleh khalayak banyak. Rumah ibadah merupakan sarana 

keagamaan yang penting bagi pemeluk agama di suatu tempat. Selain 

sebagai simbol “keberadaan” pemeluk agama, rumah ibadah juga sebagai 
tempat penyiaran agama dan tempat melakukan ibadah. Artinya fungsi 

rumah ibadah di samping sebagai tempat peribadahan diharapkan dapat 

memberikan dorongan yang kuat dan terarah bagi jamaahnya, agar 

kehidupan spiritual keberagamaan bagi pemeluk agama tersebut menjadi 

lebih baik dan salah satu tempat ibadah yang dimaksud adalah masjid. 

Masjid adalah Baitullah tempat umat Islam beribadah dan kembali 

kepada-Nya. Masjid merupakan simbol tempat pengabdian kepada Allah 

SWT, berjama’ah dalam shaf-shaf yang teratur. Sikap dan perilaku egaliter 

dapat dirasakan, kebersamaan dan ukhuwah nampak dengan jelas, serta 

perasaan saling mengasihi sesama muslim terbentuk dengan baik. Di sini 

pula semangat Islam dan kesatuan jama’ah menjadi nyata. sebuah 
lembaga kekuatannya bertumpu pada kecerdasan anggotanya serta 

keteguhan aqidah yang kemuliaan akhlaknya. Maka manusia sebagai aset 

manajemen harus diperhitungkan dan dikembangkan otak dan ruhaninya. 

Untuk mengembangkan keduanya diperlukan ilmu yang Jika manajemen 

sudah meletakkan dasar pada pentingnya kedudukan insan dalam 

pencapaian tujuan sebuah lembaga atau organisasi, lalu apa fungsi dan 

tujuan masjid itu sendiri. 

Al Qur’an sudah menggariskan bahwa masjid diperuntukkan bagi 

orang-orang bertaqwa. Itu berarti menegakkan ketaqwaan merupakan 

asas fundamental dari kehadiran masjid di tengah masyarakat. Dalam 

praktek, Rasulullah menempatkan masjid tidak hanya sebagai tempat 

sholat lima waktu, tapi lebih dari itu masjid dijadikan sebuah pusat 

peradaban. Artinya, masjid dijadikan pusat pertahanan, pemerintahan, 
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pendidikan, sosial, budaya dan bahkan seni. Dengan kata lain Nabi 

Muhammad SAW mencontohkan bahwa sebuah masjid merupakan 

sumber pendorong kemajuan masyarakat di sekitarnya. Manajemen 

Masjid adalah proses atau usaha mencapai kemakmuran masjid yang ideal 

yang dilakukan oleh pemimpin pengurus masjid bersama staf dan 

jamaahnya melalui berbagai aktivitas yang positif. Manajemen Masjid juga 

merupakan upaya memanfaatkan faktor-faktor manajemen dalam 

menciptakan kegiatan masjid yang lebih terarah dan diperlukan 

pendekatan sistem manajemen, yaitu planning, organizing, actuating, dan 

controlling. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya 

kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia, khususnya terkait Manajemen Masjid. 
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KONSEP DASAR  

MANAJEMEN MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN  
Lahirnya konsep manajemen ditengah gejolak masyarakat sebagai 

konsekuensi akibat tidak seimbangnya pengembangan teknis dengan 

kemampuan sosial. Meskipun pada kenyataannya, perkembangan ilmu 

manajemen terlambat jauh dibandingkan peradaban manusia dimuka 

bumi ini yang dimulai sejak keberadaan nabi Adam dan Hawa. Barulah 

lebih kurang pada abad ke 20 kebangkitan para teoritisi maupun praktisi 

sudah mulai tampak (Siswanto,2015,1). Oleh karena itu, manajemen ini 

sangat penting dalam lembaga apapun termasuk masjid sebagai lembaga 

Islam, karena didalam prinsip ajaran Islam, segala sesuatu tidak boleh 

dilakukan asal-asalan melainkan harus dilakukan secara rapi, benar,tertib 

dan teratur untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Setiap tindakan 

hendaknya memiliki tujuan dan kesungguhan melakukannya sampai batas 

maksimal agar dapat dikontrol sebagai kesimpulan aktivitas manajemen, 

karena setiap lembaga Islam termasuk masjid memiliki aktivitas-aktivitas 

pekerjaan tertentu dalam rangka mencapai tujuan, aktivitas-aktivitas 

tersebut salah satunya adalah manajemen.  

Masjid merupakan tempat ibadah yang bermanfaat untuk 

kemaslahatan umat, sehingga perlu manajemen atau pengelolaan yang 

baik supaya mampu menjadi pusat kegiatan keagamaan Islam. 

Peningkatan kualitas umat Islam melalui masjid dilakukan dalam rangka 

meningkatkan keimanan, ketaqwaan, keilmuan dan amal shaleh. Untuk 

BAB 1 
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FUNGSI MANAJEMEN MASJID 

(BAGIAN A) 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan fungsi manajemen masjid merupakan pelaksanaan 

kegiatan masjid secara berurutan sesuai dengan fungsi-fungsi dari 

manajemen. Terdapat beberapa unsur yang dikelola dalam fungsi 

manajemen masjid yang meliputi 7M, yakni: Men, Money, Method, 

Materials, Machines, Market, Mechanisme. Sedangkan fungsi manajemen 

yang tepat untuk diterapkan dalam Manajemen Masjid yaitu konsep 

POHACIE, yang merupakan akronim dari Planning (perencanaan), 

Organizing (pengorganisasian), Humanizing (SDM-isasi), Actuating 

(penggerakan), Controlling (pengawasan), Integrating (Pengintegrasian), 

dan Evaluating (evaluasi). 

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 

tertib dan teratur, proses-prosesnya juga harus diikuti dengan baik. Proses 

manajemen pada dasarnya adalah merencanakan segala sesuatu secara 

tepat sehingga melahirkan keyakinan dalam mengerjakan sesuatu sesuai 

dengan aturan yang akan menghasilkan manfaat. Perbuatan yang tidak 

ada manfaatnya adalah identik dengan perbuatan yang tidak pernah 

direncanakan. Jika perbuatan itu tidak direncanakan maka tidak termasuk 

pada kategori dikelola dengan baik. Padahal Allah mencintai perbuatan-

perbuatan yang direncanakan dan dikerjakan dengan baik (berkualitas). 
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FUNGSI MANAJEMEN MASJID 

(BAGIAN B) 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Masjid adalah tempat beribadah 

dalam arti luas. Bangunan Masjid yang 

sengaja dibangun oleh umat Islam 

untuk melaksanakan shalat berjamaah 

dan berbagai keperluan lain yang 

berkaitan dengan kepentingan umat 

Islam. Dari tempat suci ini, materi 

spiritual dimulai dengan Islam, yang 

mencakup aspek sekuler dan akhirat. Berbagai catatan sejarah 

menggambarkan kemegahan peradaban Islam yang secara langsung 

disebabkan oleh kreativitas material, spiritual, dan intelektual di pusat 

peradaban, yaitu masjid dalam hal apapun dapat menjadi pusat kegiatan 

masyarakat dalam upaya menciptakan tatanan masyarakat yang lebih baik. 

Jika selama ini pusat-pusat pengembangan masyarakat masih terfokus 

pada lembaga-lembaga formal seperti sekolah dan madrasah, kini menjadi 

keharusan bagi masyarakat untuk mengembangkan lembaga-lembaga 

masjid sebagai alternatif pembinaan umat dan negara secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengembangkan model 

iarah (manajemen), imarah (manajemen proyek) dan ri'ayah (manajemen 

fisik).  
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ORGANISASI DI MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Hillenbrand, R. "Masdjid. I. In the central Islamic lands". Dalam P.J. 

Bearman, Th. Bianquis, C.E. Bosworth, E. van Donzel and W.P. Heinrichs. 

Encyclopaedia of Islam Online menerangkan kata Masjid berarti tempat 

beribadah. Akar kata dari masjid adalah sajada di mana sajada berarti 

sujud atau tunduk. Kata masjid sendiri berakar dari bahasa Aram. Kata 

masgid (m-s-g-d) ditemukan dalam sebuah inskripsi dari abad ke 5 

Sebelum Masehi. Kata masgid (m-s-g-d) ini berarti "tiang suci" atau 

"tempat sembahan". 

Dikutip dalam id.wikipedia.org pengertian Masjid adalah rumah 

tempat ibadah umat Islam atau Muslim. Masjid artinya tempat sujud, 

sebutan lain yang berkaitan dengan masjid di Indonesia adalah musala, 

langgar atau surau. Istilah tersebut diperuntukkan bagi bangunan 

menyerupai masjid yang tidak digunakan untuk salat Jumat, itikaf, dan 

umumnya berukuran kecil. Selain digunakan sebagai tempat ibadah, 

masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-

kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah dan belajar 

Al-Qur'an sering dilaksanakan di Masjid. Bahkan dalam sejarah Islam, 

masjid turut memegang peranan dalam aktivitas sosial kemasyarakatan 

hingga kemiliteran. 

James A. Stoner (1986) mengungkapkan organisasi adalah suatu pola 

hubungan-hubungan yang melalui mana orang-orang di bawah 

pengarahan manajer mengejar tujuan bersama. Organisasi menurut James 

D. Mooney (1939) adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 
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TIPOLOGI MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara kepulauan, memiliki lebih dari 13.000 pulau. 

Kepulauannya terletak di sepanjang garis Khatulistiwa yang dikelilingi oleh 

lautan. Posisi geografis Indonesia terletak pada titik jalur komunikasi dunia 

antara dua benua, Asia dan Australia, antara dua Samudera, Samudera 

Pasifik dan Samudera Hindia, yang menghubungkan kepentingan negara-

negara besar di barat dan timur, utara dan selatan (Anshoriy; Arbaningsih, 

2008 & Kusumoprojo, 2009). Posisinya yang strategis telah menjadi jalur 

perdagangan internasional sejak dahulu kala dan tempat pertemuan 

berbagai budaya. Indonesia memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dengan budaya asing tanpa kehilangan budayanya sendiri. Berbagai 

pengaruh budaya juga mempengaruhi kehadiran kepercayaan di Indonesia 

yang dimulai dengan animisme, diikuti oleh Hindu-Budha, Islam dan 

Kristen Protestan dan Katolik. Berbagai agama di Indonesia melebur ke 

dalam berbagai aspek kehidupan melalui seni, makanan, hubungan sosial 

dan arsitektur (Forshee, 2006). Arsitektur yang akan menjadi fokus pada 

artikel ini adalah masjid.  

Agama Islam dianut oleh sebagian besar penduduk di Indonesia, 

khususnya di Pulau Jawa. Penyebaran Islam memang lambat namun 

membuat Islam berhasil bertahan di Indonesia. Merujuk pada Frederick 

dan Worden (2011), bahwa penyebaran Islam termasuk dalam proses 

evolusioner di Indonesia. Seperti diketahui bahwa proses evolusi 

merupakan proses yang lambat dan terus menerus dengan tujuan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. Islam di Indonesia dipengaruhi oleh 
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MANAJEMEN  

PENDIDIKAN DI MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Masjid sejatinya bukan hanya sebagai tempat ibadah bagi kaum 

muslim. Sejak zaman kekhalifahan Rasulullah Muhammad SAW, banyak 

kegiatan-kegiatan bermanfaat yang dapat dilakukan di masjid. Sepanjang 

sejarah juga menyebutkan bahwa masjid ialah pusat peradaban, keilmuan 

dan peribadatan kaum muslim. Dikisahkan dalam banyak buku sirah 

Nabawiya bahwa ketika Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah, hal 

pertama yang dibangun adalah sebuah masjid. Begitu pula di banyak buku 

dan referensi banyak menceritakan kegiatan pendidikan Islam yang 

Rasulullah lakukan adalah di masjid. Bahkan kala itu, Islam pernah berjaya 

padahal belum banyak lembaga pendidikan formal seperti yang ada 

sekarang. 

Dalam beberapa buku yang berisi tentang sejarah pendidikan Islam 

yang ditulis oleh peneliti, akademisi dan guru-guru terdahulu juga 

menyebutkan masjid sebagai salah satu tempat pusat peradaban ilmu dan 

pendidikan islam khususnya. Buku Pendidikan Tinggi dalam Islam oleh 

Michael Stanton, Jaringan Ulama Timur Tengah Abad ke XVII dan ke XVIII 

oleh Azyumardi Azra, mengemukakan sembilan lembaga pendidikan Islam 

sebelum kebangkitan madrasah, yaitu maktab/kuttab, halaqah, majelis, 

kasjid, khan, ribat, rumah-rumah para ulama, toko buku, perpustakaan, 

observatorium dan rumah sakit. Begitu juga di buku Tarikh al-Tarbiyah al-

islamiyah, oleh Ahmad Syalabi, Doktor Filsafat tamatan Universitas 
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KEPEMIMPINAN DALAM MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan pada sisi kehidupan manapun diperlukan, karena 

setiap ada perkumpulan umat manusia dipastikan memerlukan tokoh yang 

mengarahkan, membimbing dan mengayomi agar segala sesuatunya dapat 

berjalan secara bersama, kompak dan terorganisir. Hal ini seperti sabda 

Rasulullah Muhammad SAW: 

حَدَهُم  
َ
رُوا أ لْيُؤَمِّ

َ
 فِي سَفَرٍ ف

ٌ
ة

َ
لَاث

َ
 إِذَا كَانَ ث

 

Jika ada tiga orang bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah 

seorang di antara mereka menjadi pemimpinnya. (HR Abu Dawud dari 

Abu Hurairah). 

 

Hadis di atas memberikan deskripsi terkait keberadaan pemimpin, 

bahwa dalam setiap situasi jika ada kumpulan orang walaupun hanya 

berjumlah sedikit (tiga orang) itu sudah memerlukan pemimpin. Dalam 

kaitan inilah Islam sebagai agama adalah kesempurnaannya dengan 

membahas segala aspek kehidupan manusia, termasuk kewajiban 

menetapkan pemimpin di antara kita. Inipun diikuti oleh para sahabat 

Nabi, diceritakan pada masa peralihan kepemimpinan Umar ibn Khattab 

kepada Utsman Ibn Affan, ada dialog antara Ibn Abbas dengan Sahabat Ali 

Ibn Abi Thalib, intinya ketika itu Ibnu Abbas telah berniat untuk tidak 

memilih Khalifah Utsman (alias golput) dan itu disampaikannya kepada Ali 

Ibn Abi Thalib, Sahabat Ali bin Abi Thalib merespon dialog tersebut dengan 

ungkapan ’Kaana amran `adhiiman min umuuril Islam lam araa linafsi 
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PERAN TAKMIR DALAM 

MEMAKMURKAN MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Takmir Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam 

memakmurkan masjid sebagai pusat kehidupan umat Islam. Hadirnya 

Takmir Masjid dalam menjalankan tugasnya untuk mengelola masjid 

menjadi salah satu penentu kebermanfaatan masjid bagi jamaah dan 

masyarakat sekitar untuk kehidupan beragama dan bermuamalah atau 

kehidupan sosial jamaah. Pengelolaan masjid yang baik dan professional 

melalui peran serta Takmir masjid akan menjadikan masyarakat merasa 

nyaman beribadah, khusyu’ dan senang berkontribusi dan memakmurkan 
masjid. Keadaan ini menjadikan Takmir masjid identik dengan manajerial 

dalam pengelolaan masjid. Manajer masjid tentulah diharapkan untuk 

mampu memimpin kegiatan di masjid agar tercapai tujuan yang diinginkan 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Peran ini menghadirkan kewajiban penguasaan pengetahuan terkait 

manajemen masjid sehingga akan memudahkan pencapaian visi dan misi 

masjid yang dikelolanya. 

 

B. MENGENAL TAKMIR MASJID 

Takmir asal katanya adalah 'ammara-yu'ammiru-ta'miirun, artinya 

“memberi umur”. Memberi umur berarti memakmurkan. Istilah Takmir ini 
menjadikannya bermakna dengan Orang yang mengelola dan 

memakmurkan masjid. Takmir juga dapat disamakan dengan wadah yang 
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PERENCANAAN DAN  
PROGRAM REMAJA MASJID  
DALAM MENINGKATKAN 

KEMAKMURAN MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam bahasa Inggris, masjid diterjemahkan dengan mosque yang 

berarti prostration, sujud, khususnya saat hari Jum'at. Sementara dalam 

bahasa Prancis mosque, bahasa Jerman moschee, bahasa Italia moschea, 

sebuah kata yang diserap dari bahasa Arab melalui Spanyol mezquita. (C.E 

Basworth, 1993). Masjid, pengertiannya secara etimologis yang lebih jauh 

merupakan isim "makan" dari kata "sajada-yasjudu-sujudan", yang artinya 

tempat sujud, dalam rangka beribadah kepada Allah SWT atau tempat 

untuk mengerjakan salat. Sesungguhnya untuk sujud atau mengerjakan 

salat, boleh dilakukan dimana saja asal tidak ada larangan, sebagaimana 

dinyatakan sabda Nabi Saw: "Dijadikan bagiku seluruh bumi sebagai 

tempat sujud (masjid) dan dapat digunakan untuk bersuci." (HR Muslim). 

Adapun masjid dari kata masjidun mempunyai dua arti, arti umum dan 

arti khusus. Masjid dalam arti umum adalah semua tempat yang 

digunakan untuk sujud dinamakan masjid, oleh karena itu kata Nabi, 

Tuhan menjadikan bumi ini sebagai masjid. Sedangkan masjid dalam 

pengertian khusus adalah tempat atau bangunan yang dibangun khusus 

untuk menjalankan ibadah, terutama shalat berjamaah. (Hery Sucipto, 

2014). 
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MANAJEMEN  

PEMBIAYAAN MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Masjid berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah rumah atau 

bangunan tempat beribadat bagi orang islam. Masjid selain sebagai 

tempat ibadah berfungsi juga sebagai pusat berbagai aktivitas manusia 

yang mencerminkan kepada kepatuhan kepada Allah SWT yang beroperasi 

untuk kesejahteraan masyarakat lahir batin dengan tidak berorientasi 

pada kentungan. Tujuan dari organisasi masjid adalah memberi pelayanan 

umat islam. 

Fungsi masjid pada awalnya di jaman Rasulullah SAW diantaranya 

adalah adalah (1) untuk melakukan ibadah sholat wajib, sholat sunnah, 

I’tikaf, sholat id, sholat gerhana, sholat jum’at ;(2) sebagai pusat 

pendidikan dan pengajaran islam; (3) pusat informasi islam; (4) tempat 

menyelesaikan perkara, masalah yang terjadi di masyarakat, pertikaian, 

penyelesaian masalah hukum dan peradilan; (5) pusar kegiatan ekonomi 

dalam arti luas yaitu melahirkan ide dan sistem ekonomi yang islami demi 

tujuan kemakmuran dan pemerataan pendapatan umat serta 

pembentukan jiwa muslim yang akan mempengaruhi dalam mencari 

nafkah; (6) tempat berkumpul dan menjadi pusat kegiatan sosial dan 

politik; (7) Tempat pengobatan; (8) tempat akad nikah; (9) tempat 

penyambutan utusan; (10 tempat pembelaan agama) ; (11) tempat 

penjagaan, penampungan, perlindungan dalam berkehidupan sosial; (12) 

tempat latihan perang; (13 tempat ibadah lainnya). Dalam mendukung 
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TRANSFORMASI  

MUSHALLA MENUJU MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Hampir di berbagai belahan bumi dipastikan lantunan kumandang 

azan terdengar merdu dari balik pengeras suara masjid-masjid. Mulai dari 

terbit fajar hingga malam, azan selalu terdengar karena telah menjadi ciri 

khas panggilan sayang untuk umat muslim untuk bersegera menunaikan 

ibadah salat fardu berjemaah di masjid. Sepanjang sejarah, bagi seorang 

muazin disunahkan untuk mengeraskan suaranya, memutar kepalanya 

ketika sampai pada ucapan, "Hayya'alash shalaah, hayya 'alal falaah." 

Dari Abu Juhaifah bahwasanya ia pernah melihat Bilal sedang adzan. Ia 

(Abu Juhaifah) berkata, "Maka aku mengikuti gerakan mulut Bilal yang 

berputar ke arah kanan dan ke arah kiri ketika mengucapkan kalimat, 

"Hayy a' alash shalaah, hayy a' alal falaah." (Wanili 2012) Hendaknya 

muadzin memiliki vokal suara yang bagus, agar orang-orang tertarik untuk 

bersegera menuju masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 

menyuruh Abdullah bin Zaid agar mengajari Bilal kata-kata azan seraya 

bersabda kepadanya "Bangkitlah bersama Bilal, ceritakan apa yang kamu 

lihat, karena suara Bilal lebih bagus dari pada suaramu." Lalu Abdullah bin 

Zaid berkata, "Maka aku pun berdiri di samping Bilal dan menyebutkan 

kata-kata adzan dan Bilal pun adzan."(Wanili 2012) Hal ini tentu patut 

diberi perhatian. Semenjak pertama kali Allah SWT menciptakan bangunan 

masjid pertama dan azan berkumandang di permukaan bumi ini, 

bangunannya sangat sederhana. Namun yang menjadikannya sesuatu 
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MANAJEMEN KONFLIK DI MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang manajemen konflik di masjid. 

Mulai dari penjelasan tentang manajemen, fungsi dan peranan masjid, 

definisi mengenai konflik, penjelasan tentang teori dari manajemen konflik 

serta tentang manajemen konflik di masjid.  

 

B. MANAJEMEN 
Manajemen merupakan aktivitas merencanakan, mengelola, 

memimpin, mengevaluasi sumber daya yang ada di organisasi untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien.  

 Perencanaan: merupakan aktivitas untuk Menyusun dan menentukan 

tujuan, merancang dan merencanakan strategi agar tujuan dapat 

tercapai serta mengembangkan/mengintegrasikan rencana dari tiap 

kegiatan.  

 Pengorganisasian: merupakan aktivitas untuk mengatur dan 

menyusun pekerjaan agar mencapai tujuan organisasi. 

 Memimpin: merupakan aktivitas untuk bekerja sama dengan orang-

orang/tim untuk mencapai tujuan. 

 Pengawasan: merupakan aktivitas memantau, membandingkan, dan 

mengoreksi pekerjaan. 

 

Manajemen tentunya diperlukan oleh berbagai jenis dan bentuk 

organisasi. Mulai dari organisasi yang besar atau kecil, level tertinggi atau 

terendah, dari berbagai bidang dan jenis organisasi baik profit maupun 
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AKUNTANSI MASJID 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Masjid merupakan salah satu entitas nirlaba berupa rumah ibadah 

yang mengelola keuangan yang umumnya bersumber dari pihak luar 

(donatur). Sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas atas dana pihak 

lain yang dikelolanya, masjid perlu menyusun laporan keuangan yang 

dapat dipahami oleh stakeholder terkait sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Materi akuntansi masjid ini menawarkan konsep, pemahaman 

dan praktik penyusunan laporan keuangan pada entitas masjid yang 

mudah, sederhana namun tetap sesuai dengan standart akuntansi 

keuangan (SAK) yang berlaku. 

 

RINCIAN PEMBAHASAN MATERI  

1. Urgensi Akuntansi Masjid 

Materi ini berisi penjelasan singkat terkait dengan urgensi akuntansi 

masjid sebagai bagian dari akuntabilitas pengelolaan keuangan 

dimasjid. Materi ini meliputi: Landasan akuntansi masjid, Akuntansi 

Entitas Nirlaba dan PSAK 45 

2. Konsep Dasar Akuntansi Masjid 

Materi ini berisi penjelasan ringkas terkait konsep dasar akuntansi 

masjid yang meliputi:  

Pengertian akuntansi, Struktur dasar akuntansi, Karakteristik kualitatif 

laporan keuangan, Pengguna informasi keuangan masjid, Prinsip 

akuntansi dan Konsep dasar akuntansi masjid 
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